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MENCARI TITIK TEMU ZAKAT DAN PAJAK
(Upaya Menghilangkan Kewajiban Ganda Umat {siam
Indonesia)

Muhammad Faisal Hamdani

(Dosen Fakultas Syariah IAIN Sumatera Utara, kandidat Dokior
pada UIN Syari; ayatullah Jakarta)

Zakat and taxes are two
Zakat is a commandment of
obligation of the gover
Muhammad and the fi
obligations are not st
required to charity and f’*r
What about the Muslims of Indon
them?

The relationship betw charity as a1
ruhaniyah-tax concept as the ¢ ot fred am\,u n {re
other hand is not a dichotomous duality
unity as body and spirit in a pers

Kata-Kata Kunci: Zakat; Pajak; Kewajiban Ganda

Pendahuluan
Zakat dan nagaéx adalal
masyarakat. Hanya saja zakat le

kewajiban yang dititahkan UWT sedangkan pajai;

ot

1Pada masa Rasulullah

saw dikenal ada beberapa hal yan
menjadi sumber pengahsilan negara, yaitu: zakat, fizyah
kharqj. Jika zakat diambil dari umat Islam, maka jizyah di ta
dari kaum non-muslim.
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Pemerintah sebuah negara. Di samping itu zakat wajib diberikan
pada mustahagnya yang delapan tidak pada yang lain, sementars

pajak bisa berada diluar itu.
Dilihat dari segi sumbernya, zakat wajib dikeluarkan dan

hasil usaha yang halal dan tidak boleh pada yang haram seperti yans
bisa terjadi pada pajak. Akan tetapi tujuan keduanya adalah sam=
sama untuk kesejahteraan masyarakat ramai dan keadilan sosial at==
sebagai sumber dana untuk mewujudkan suatu masyarakat adil d=
makmur yang merata dan berkeseimbangan antara kebutuhan maters
dan sprituilz, tidak untuk yang lain meskipun titik pandang &=
penggunaannya boleh jadi berbeda antara satu dengan lainnya.

Di samping membahas tentang zakat, pengertian, macam.
mustahag dan ancaman bagi pembangkang zakat makalah ini jegs
menganalisis titik temu antara zakat dan pajak (persamaan ==
perbedaannya  dalam berbagai  segi), kemungkinan  unfuk
menyatukannya serta aplikasinya menurut UU zakat dan pajak yans
ada di Indonesia agar lebih aplikatif/kontemporer. Hal ini diangg=
penting mengingat kepedulian masyarakat Islam Indonesia terhada®
zakat dan pajak semakin bertambah dan salah satu upaya kita 22&
tidak terjadi double duty (kewajiban ganda) bagi umat Islam y==
diwajibkan memabayar keduanya (zakat dan pajak).

Pengertian Zakat, Jenis, Macam, Mustahagnya dan Fungsinya |

Menurut Hamdan Rasyid di dalam Alqurian kata zzka
disebutkan sebanyak 32 kali dan sebagian besar beriringan densam
kata shalat. Bahkan jika digabung dengan perintah umoE
memberikan infak, shadagah untuk kebaikan dan memberi makm
fakir miskin maka jumlahnya mencapai 115 kali.’ '

2 Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat Dalam Romges
Pembangunan Nasional, Cet ke II (Jakarta: Pustaka Firdaus, 19958
him. 77

3 Hamdan Rasyid, Editor, Figh Indonesia, Cet I (Jakarta L
Mawardi Prima, 2003}, hlm. 103. Yusuf al-Qaradhawi mengaiz
30 kali dan yang berdampingan dengan kata shalat 28 =ik
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Sementara itu kata shalat beserta derivarifnya disebut
sebanyak 67 kali, puasa (shiam) disebut sebanyak 13 kali dan haji
sebanyak 10 kali.* Hal ini tentunya menunjukkan keshalehan sosial
seseorang yang dimanifestasikan dalam bentuk pemenuhan
membayar zakat, infak dan shadaqah tidak kalah pentingnya

dibanding dengan keshalehan individual yang termanifestasi dalam
bentuk pelaksanaan ibadah shalat, puasa dan haii.

Bahkan kesalehan sosial dalam bentuk bantuan ekonomi pada
> dapat/mampu  lebih

sebagaian orang °

O

menambah ketagw

seseorang kepada Allah SWT seperti sabda nabi Muhammad s

¥

yang artinya: “ Harta kekayaan adalah sebaik-baik pes

pemelihaharaan ketagwaan kepada Allah SWT (HR

sama halnya dengan kefakiran sangat menekan sese

7

sedangkan kata shadagah berjumlah 12 kali. ¥
Figh az- Zakah, Jilid 1 {Kairo: Maktab Wahba
hlm.. 58. Hitungan yang paling tw)a?" adaiar'
dapat dilihat pada Muhaz
‘-fufahmszkawo Dar al-Hadis, 1

4 Hamdan itas"zu Ibid.. Hitungan ini 1
menurut kalkulasi penulis kata shalat setidaknya mencapai
kali lebih, shaum (puasa) sebanyak 14 kali dan kata haji 11 &
Lihat Fuad al-Bagi, Ibid., hlm. 508 -509.

5> Menurut saya sebagian orang merasa lebih mudab
bertagwa  kepada  Allah  jika  kondisi perekonomianr
aondusﬁ makmur tetapi bagi sebagian yang lain kondisi ekonc

422 H - 2001 M;

ang makmur malah makin membuat lupa dan lalai pada /
5 WT sehingga bebagmn besar penduduk syurga adalah orang ya
fzkir sebagaimana bda nabi Muhammad saw dalam h

#Mknu'z Mushim f!tbhaia ‘tu fi al-Jannah dst...) dan juga hadis na!
duhammad saw yang artinya: Demi Allah, bukan kefakiran ya
paling kuitakutkan pada kamu, akan tetapi yang paling kutaku
wdalah dilapangkannya dunia bagimu seperti orang terdahulu |
: amu berlomba-lomba sebagaimana orang terdc ¢ berlomba,
kalia binasakan sebagaimana mereka dibinasa
"? Uz;:ac’ dalam Muhammad Faiz al-Math, Qubasun Min
uhammad, alih bahasa 1100 Hadis Terpm‘q oleh Aziz S:
Jakarta: Gema Insani Press, 1412 H -1991 M}, hlm. 190 dan 202
Sibid., 186.
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kufur kepada Allah SWT dengan sabda beliau saw: Hampir saja
kefakiran itu menyebabkan kekufuran (HR. Thabarani) )’

Secara leksikal kata zakat berasal dari kata Zaka, Yuzaki dan
Zakatan yang bermakna bersil/suci, tumbuh, bertambah dan kadang-
kadang juga bisa diartikan suci dan barakah® seperti firman Allah

SWT dalam surah 91. asy-Syams: 9:

- 8 -

L& e af 28

Artinya: Sungguh beruntunglah orang-orang yang mensucikan
dirinya. Demikian juga dalam Qs.87.al-A’'la ayat 14 dan
Qs.53.an-Nazm: 32. Dalam bebarapa ayat Alqur’an juga
sakat diartikan dengan “harta yang dikeluarkan”. Hal ini
tercantum dalam Os.2.al-Bagarah: 43

Ofxss)xx@xysjjzxsyng}sma | gaddl 5

dan Qs.9 at-Taubah: 103:

r.ﬂ@wﬁbe&!o&ﬂé‘ﬁuﬂdie&é‘f—dwﬂé—seees;ﬁjeﬁx—ﬁ‘*‘gmgé‘z‘ e
Artinya: Ambillah sebagian dari harta mereka sebagai sedekah
(zakat) untuk membersihkan mereka dan berdo ‘alah untuk

mereka (kepadsa Allah SW T) karena sesungguhnya do’ami
ity akan mendatangkan ketentraman bagi mereka dan
sesungguhnya  Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui

71bid., hlm. 191. Disebutkan HR.Abi Na’im dalam Jalaluddin
as-Suyuthi, al-Jami’ ash-Shaghir , Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-
Iimiyah, T.Th), him. 387.

8 Wahbah Zuhaily, Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Juz 11
(Beirut: Dar al-Fikr, 1997 M - 1418 H), him. 1788. Juga dalam
Yusuf al-Qaradhawi, Figh Zakah, Jilid 1 (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 1993 M -1413 H), hlm. 37. (Cetakan Kairo: Makta®b
Wahbah, 1994 M - 1414 H), him. 57. Beliau juga mengutip dan
Lisan al-Arab dengan arti yang sama. Juga dalam Ibnu Hajar al-
Asqalani, Subulussalam, Jilid 11 (Bandung;: Dahlan, t.th), him. 120

144

STUL

Menuru
Malikiyah men
orang yang
Adapun ulam
Pemilikan {me<
orang yang tek
Versi ulama
sesuatu yang
tertentu (yang
adalah hak ya
golongan tert<s

Sayyid
benda yang dif
fakir miskin. [
berkah, kebers
makna dasar @

Menur
ayat 2 zakat a
atau badan
ketentuan @
menerimanya.

Semen
pasal 11 dids
seorang Mus
diberikan kep

Zaka

periamd, ZaKe

zakat fi




012

Hampir saje
)7
ca, Yuzaki dan
h dan kadang-
firman Allah

o, - - yfF = »
&
—

BLS‘)L)A

r  mensucikan
ayat 14 dan
4lqur’an juga

kan”. Hal ini

N agldl ic;’;‘;

agai sedekah
1o alah untuk
thnya do’amu
mereka dan
lagi Maha

m Jalaluddin
al-Kutub al-

tuhu, Juz I

Juga dalam
1assasah ar-
airo: Maktab
iengutip dari
nu Hajar al-
J, him. 120

STUDIA ECONOMICA Volume I No. 1 /Januari-Juni 2012

Menurut syara’ adalah hak yang diwajibkan pada harta.
Malikiyah mendefenisikan: Mengeluarkan bagian tertentu dari harta
orang yang baligh, berakal dan memilikinya secara sempurna.
Adapun ulama Hanatf fiyah mendefenisikannya, zakat adalal
Pemilikan {mengeluarkan bagian) tertentu dari harta tertentu ba i
orang yang telah ditentukan juga dengan tujuan karena Allah SWT.
Versi ulama Syafi’iyah zakat didefenisikan sebagali nama ‘ué
sesuatu vang dikeluarkan dari harta atau jiwa « den g cara-cara
tertentu (yang ditentukan), dan Hanabilah mendet Sﬂ\an zak
adalah hak yang wajib bagi harta tertentu untuk d berikan pada
golongan tertentu (asnaf 8) pada waktu yang ditentukan.”

Sayyid Sabiq mendefenisikan Zakat adalah: satu nama b
benda yang dikelurkan manusia dari hak Allah (yang diberikan) pa
fakir miskin. Dikatakan zakat karena didalamnya terkandung hara
berkah, kebersihan jiwa, dan pertumbuhan kebaikan yang mc,mw
makna dasar dari kaaa zakat, yakni tumbuh, bersih dan ba rakah.'®

Menurut UU pengelolaan zakat no. 38 taum 1999 pa,sa?i

at 2 zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang mushim
atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya.] :

Sementara Zakat mal dalam UU no. 38/1999 pada penjelas
pasal 11 didefenisikan sebagai bagian harta yang disisihkan oleh
seorang muslim atau badan dengan ketentuarn agama unius
diberikan kepada yang berhak menerimanya.

Zakat secara umum juga terdiri dari dua macam, yaitu:
pertama, zakat yang berhub n dengan jiwa manusia (badan) yz
zakat fitrah dan kedua, zakat yang berhubungan harta (zakat mal).

Zakat Fitrah adalah ke wajiban setiap muxl im vyang wa
dikeluarkan setiap tahunnya sebelum khatib /d al-Fifr turun dari
mimbar. Zakat ini menurut sebagian ulama mampu membersihkan
dosa-dosa kecil yang pernah dilakukan oleh seorang mukmin.

a»-

0(
79y
u

=,

9Wahbah, Ibid., him. 1788-9
10S8ayyid Sabig, Figh Sunnah, Juz 1 (Lebanon: Dar al-Fikr

1400 H- 1980 M), hlm. 276
11 Forum Zakat, Direktori Organisasi Pengelola Zakat
Indonesia (Zakarta: FOZ, T.Th), him. 3 (Lampiranj.
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Adapun jenis-jenis harta yang wajib dizakati menurut
Alqur’an dan sunnah, pada dasarnya ada 5 macam, yaitu: barang
tambang dan rikaz, tanam-tanaman/buah-buahan, hewan ternak.
emas dan perak serta harta perd'c’:,cgan‘gem.]2

Ibnu Rusdy mengatakan jenis harta yang disepakati para
Fuqaha’ wajib dizakati secara terurai adalah dua macam barang
tambang; emas dan perak vang tidak sebagai perhiasan, tiga macam
hewan yaitu: unta. sapi dan kambing dan dua macam buah-buahan
yakni kurma dan zabib (anggur kering)."

Namun pada perkembangan selanjutnya jenis-jenis harta
benda yang dizakati ini semakin banyak jenisnya menurut [jtihad.

Misalnya Yusuf Qaradhawi menyetujui adanya zakat profesi.
yakni zakat dari gaji pegawai yang melebihi nisabnya. Hasbi Ash-
Shiddiqy menambahkan lagi dengan villla, bungalow, hotel, toko dan
bangunan-bangunan lain yang disewakan juga layak dizakan
berdasarkan Ijtihad (qgiyas).

Demikian juga Didin Hafidhuddin menyebutkan sumber-
sumber yang lain yang wajib dizakati seperti surat-surat berharga
seperti saham dan obligasi, zakat perdagangan mata uang, zakat
madu dan produk hewani, zakat ansuransi syari’ah, usaha tanaman
anggrek, sarang burung walet, ikan hias sampai pada zakat sektor
rumah tangga."*

Adapun para Mustahag (Orang yang berhak menerima) zaka:
seperti yang tercantum dalam Alqur’an ada 8 orang (asnaf): 1. Fakiz.
2. Miskin. 3. Amil, 4. Muallaf, 5. Rigab (hamba sahaya), 6. Gharim
{Orang yang berhutang), 7. Fi sabilillah, dan 8. Ibnu Sabil

Fakir menurut Hanafi dan Maliki adalah orang yang dapet
memenuhi sebagian kebutuhannya dan tidak dapat memenut

12 Wahbah, Op.cit., him. 1819. Terdapat juga dalam Hasz=
Kamil al-Multhawi, Figh al-Ibadah (T.tp: As-Sa’adah, 1978 M — 13%%
M), him. 218

BIbnu Rusdy, Bidayah al-Mujtahid, Jilid 1 (Kairo: Makiz®
Kulliatu al-Azhar, 1389 H -1969 M) him. 258 Lihat da=
Bandingkan juga dengan Muhammad Abdur rahman ad-Dimasva:
Rahmah al-Ummah Fi Ikhtilaf al-Immah, alih bahasa Abdullah Zzi
al-Kaf (Bandung: Hasyimi Press, 1424 H- 2004 M), Cet ke-II, hi=
125

14Lili Bariadi dkk, Zakat dan Wira Usaha (Jakarta: Pustakz
Amri, 2005), Cet I, hlm. 10 '
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sebagian lainnya atau orang yang punya harta kurang dari nishab,
sekalipun ia sehat dan punya pekerjaan,'’ sedangkan miskin orang
yang tidak iempunyai apa-apa. Syafi’ivah dan Malikiyah
mendefenisikan fakir adalah golongan yang tidak punya harta dan
usaha yang dapat memenuhi kebutuhannya, sementara mi
golongan orang vang memmmvai harta untuk mencukupi k )
hidup namun tidak memenuhi standart, atau punva usaha yang bisa
menutupi i@bnwi}mwva namun mw\ cukzip. Dalam r;wm; at lain
Imam Abu Hanifah mengatakan fakir dan miskin samasaja’
Al-Qaradhawi mengutip pendapat f;fsmbx:fi yang

fakir adalah orang yang membutuhkan tetapi
meminta-minta sedangkan zmokm orang Vang 1
dengan meminta-minta hal
al-Bagarah: 61 (AS.di étl‘l?

i . AUl

m,ﬂ fa,fp i e;,},am dan m
dipandan; iamn\ a atﬁa ﬂmng kaﬁr yang memiliki khari

o
ang tingg d' %.\,}EGBJ’»?PI}ﬁa}} kaumnya dan bisa
n atau ditakuti kejahatannya.
Menurut para imam Mazhab (Hanfi, Hanbali
mereka sudah dihapus sedang menurut imam Syafi’i ada 2 pengam
dan yang paling shahih mereka sampai saat ini masih ada.”

Rigab adalah orang Islam yang terikat perbudakan. Gharim
adalah orang yang berhutang baik hutang dalam taat atau d:

diharapkan masuk

1

w«q \',»1

15 Muhammad Jawaz Mughniyah, Al-F igh ‘Ala Mazhib {;f'
Khamsyah, alih bahasa oleh Masykur A.B dkk, Cet IV (Jakarta
Lentera Basritama, 1419 H - 1999}, him. 189

1*Wahbah Zuhaily, Op.cit, hlm. 1952. Ali As-Sais, Tafsir Ayat
al-Ahkam, Jilid Il (T.tp: T.p), hlm. 33 dan Lihat juga Yusuf al-
Qaradhawi, Op.cit, Jilid I, him. 587-8. Juga Muhammad Abdur ar-
Rahman ad-Dimasyqy, Op.cit, him. 150 dan Lili Bariadi, Op.cit. hlm
10
"Yusuf al-Qaradhawi, Op.cit, Jilid II, hlm. 585
18]hid., him 584-5
YMuhammad Abdu ar-Rahman ad-Dimasyqy, Loc.cit.
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maksiat dengan maksud agarv ia taubat dan kembali taat seperts
komentar Syafi’iyah dan Hanabilah berdasarkan HR Abu Daud dan
Tbnu Majah.20

Fi sabililah pada dasarnya adalah orang yang berperang &
jalan Allah SWT sepeti yang tercantum dalam Alqur’an Qs.61.asm-
Shaf: 4A2! dan Qs.2 al-Baqarah: 19022, Namun pada perkembangas
berikutnya terdapat pemahaman yang banyak dan bisa digolongkas
pada fi sbilillah seperti: Orang yang naik haji dan umrah tetape
kurang uangnya, karena haji adalah termasuk  fi sabililla®
berdasarkan riwayat Abu Daud dari Ibnu Abbas.

Adapun Ibnu Sabil adalah orang yang musafir dalam aktifit=s

taat pada Allah SWT bukan maksiat, ketika ia butuh meskipus it
kaya. Hanafi dan Maliki mengatakan [bnu Sabil orang Y=o
sedang/sudah melakukan perjalanan bukan yang akan melakukss
sementara menurut Syafi’i orang yang akan melakukan perjalanss
juga termasuk /bnu Sabil”

Imam Abu Hanifah, Malik, Ahmad membolehiar
memberikan zakat kepada satu asnaf di atas, Hanafi menambahiss
asalkan si miskin itu tidak menjadi kaya karena menerima ot
Imam Malik menganjurkan agar diberikan pada salah satu asnal yEnE
paling membutuhkan dan boleh meskipun ia menjadi kaya 5=
zakat itu jika dengan demikian ja menjadi terpelihara, SeCEmSiSS
[brahim an-Nakha’i jika zakat itu sedikit boleh diberikan pads sas
seorang dari asnaf delapan tetapi jika banyak wajib membazum

pada 8 asnaf**

Pendapat para imam mazhab di atas disandarka® 2
pendapat Ibnu Umar, [bnu Abbas, Huzaifah, Hasan Bashr. Sime
Sa’id bin Jubair, ad-Dihak, Tsa’bi, at-Tsauri dan sebagias B

20 Wahbah, Op.cit, him. 1956

21 Bunyinya: oas-e s Ok pelS o dlia 2 05 Cpall e 2 ,
22 Bunyinya: Opaall s Y A () I}AE:JYJRS}E‘@CESJ\ Al e A S
23 Muhammad Abdu ar-Rahman ad-Dimasyqy, Op &%

24 Ali As-Sais, Op.cit., him. 32.
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sahabat Syaft’i memilih membolehkan membenkan zakat minimal 3

orang fakir atau miskin/ masing- mamng golongan.”
Adapun fungsi zakat pa ling tidak ada beberapa aspek pos

yang dihasilkannya, yaifu:

1. Dari segi ckonomi zakat
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W
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terakumulasi di sekitar tangan pa
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yang dwolﬂﬂﬂhﬂ; pada

5. Secara mhamjpxzw% is zak
manusia dari dosa-dosa dan 8 sifat kikir.

Membersi hhammﬁmmi kan harta, iwa manusia dari sifat ki
dunia, berakhlak dengan sifat All

menar ik qmmaa dan rasa ci

G

juga mampu membersihkan

N

dan dosa -serta cinta
menﬂembanckaﬁ Rexa& aan batin,

fakir miskin, menuburkan harta,
terhadap kepemilikan harte

ekerja keras, kreatif dan produktit
’3’7

way;m“

embemtu grang yang lem

dan sebagai tanda 5\@
mendorong untuk bers;s&ha

(’

dalam usaha serta efest
Dengan demikian pada um umnya Z
nan dan itulah sebabnya dari 8 asnaf (or

akat sangat ber‘fw;-

untuk membasmi ke emiskir

_,,_MWN

25 Jbid.

26 Tiga poin ini dikutip da

Inklusif, Cet V (Bandung: Mizan 1
27Poin 6 dikutip/

quimya?ﬂ Cet 1 (Banc‘vz‘

dan 6 inijuga terdapat d

n disarikan n dari Alwi Shilab, Islam
399}, hlm. 270

Huzaimah T.Yanggo, Masail
’ 795 dan Point 5
1790-1

y \f




STUDIA ECONOMICA Volume I No. 1 /Januari-Juni 2012

yang berhak menerima zakat) 6 di antaranya adalah berkaitan deng=s
kemiskinan, dan kata fakir dan miskin itu sendiri disebutkan sebaga
penerima zakat paling awal. Adapun amil dapat dikatagorik=s
sebagai dana administrative.

Kesimpulannya Zakat yang dikelola dengan baik Sam
bijaksana tentunya sangat mampu membangun pertumbusEs
ekonomi masyarakat secara umum dan meratanya ekonomi.

Ancaman Bagi Pembangkang Zakat
Telah dimaklumi/diketahui bersama bahwa zakat adzish
mzfmpakan kewajiban a’in setiap muslim yang baligh, berakal ==
erharta serta cukup nisabnya. Di samping itu zakat juga merupakas
lar/rukun Islam yang lima. Untuk itu bagi pembangkang yang
enggan mengeluarkan zakat akan diberikan hukuman dunia, s
dan bahkan diancam neraka oleh Allah SWT dengan qarh inya.

Allah SWT herfirman:

”“J

it ab i A e 3 L gy Y Aaill g candl (5 5585 0

'

Artinya: ...Bagi orang-orang yang menyimpan emas dan persk

(menimbun  harta  kekayaan) kemudian  engZEm
mensedekahkannya di jalan Allah (mengeluarass 8

zakatnya) maka berilah kabar bagi mereka dengan IEr
yang sangat menyiksa(Qs.9.at-Taubah: 34)

Nabi saw juga bersabda yang artinya:
“dari Abu Dzar ra berkata: Saya datang kepada nabi muhammat
saw sedang nabi saw bersabda: Demi Allah yang jiwaku berada &
tangan-Nya, tiada seseorang yang memiliki onta, lembu oo
kambing lalu tidak menunaikan kewajiban zakatnya melaintae
didatngkan pada hari kiamat. padanya binatang sebesar 2w
segemuk (binatang) itu biasanya lalu menginjak-injak pemiliioe
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dan menanduk dengan tanduknya, tiap selesai vang terakhir diulang

e

lagi yang pertama, sehingga selesai wurusan orang-orang lalu

; - AT ) e 28
5 ditentukan apckah ia ke syurga atau ke neraka

Pada masa Abu Bakar para pemberontak zakat diperangi

sampa} mereka H}i’i‘g’}‘f&!‘&h dan kembali me*wm.

Abu Bakar juga mengatkan: saya akan memerangi «

membeda-bedakan perintah shalat dan zakat

tidak mengeluarkan zakat tetapi tidak menen

: hukumannya dita’jir. ?

Menurut Thaha Abdullah orang muslim

-

kewajiban zakat adalah murtad dan harus bert

boleh dibu nm karena ia mengt

dan mengeluarkan zakat dan siapa yang tidak

ngeluarkan zakat maka tidak ada shalat b

dengan sand shahih)

Pajak

Dalam masa Islam awal ada beberana

-
o)
Fn
)
Q
ﬁa

digolongkan dalam bentuk pajak, vaitu:

1. Jizyah
2. Kharaj
3. Dharibah

~

Usvuri ol
syuriyah

Bagi, Lu’Lu’
abaya: Bina
1 lihat Juga

8Muhammad Fuad Abd
bahasa Salim Bahreish, Jilid
;97'8 Untuk memper r«,a ra he
him. 1793

Z”Wa’qban Op.cit, hlm. 17

30Thaha Abdullah al-Afifi
al-Fikr, 1401 H - 1987 M}, hlm 23

31Mahjuddi, Masail Fighiyah
zet IV, him, 163

k Fakir Miskin (Indonesia: Daz

(Jakarta: Kalam Mulia, 2003),
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Jizyah merupakan satu bagian kekayaan yang diambil Sam S
orang-orang kafir zimmi sebagai kew ajiban baginya. Rasyid Rodm
mengatakan Jizyah adalah sesuatu yang diambul dari kekayaan Ssiw
zimmi.>2 Hal ini tentunya sangat wajar karena dengan membavE
jizyah orang-orang kafir zimmi seolah-olah membayar e i
perlindungan harta dan jiwa mereka yang dilakukan negara.

Sedang Kharaj adalah bagian dari kekayaan yame
dikeluarkan oleh setiap penduduk yang tunduk di bawah kekuzsamm
Pemerintah Islam, bagi yang memiliki tanah pertanian
perkebunan. ,
Sementara Dharibah adalah suatu bagian kekayaan yame
dikeluarkan oleh orang-orang kafir yang telah dilakukan oleh Tezmm
Islam dengan sebutan “Ahlu al-Harbi, dan jika mereka dibctamis
pajak 10 % maka itulah yang disebut dengan Usyur, yaitu baZs
harta yang jumlahnya 1/10 dari seluruh kekayaan wajib pajak.

Adapun itu Ibnu Rusdy memberi nama segala macam &
dengan sebutan Jizyah dan membaginya dalam 3 bentuk, yaitu:

1.Jizyah Unwiya (Pajak paksaan) yang dibebankan pada =& =
harbi setelah kalah perang yang dalam istilah Rasyid |
“Dharaib”

2.Jizyah Shulhiyah: pajak yang dikeluarkan ahl harbi schas
tanda bentuk damai dengan kaum Muslim. Isma’il Kafsms
menyebutnya” al-Hudnah” ]

3.Jizyah Usyuriyah, yakni pajak yang dikeluarkan oleh schumms
warga dibawwah pemerintah Islam yang terdiri darn ms
muslim, kafir zimmi dan ah! harbi. Disebut Usyuriyah karesss
wajib dikeluarkan 10 % bagi kafir harbi jaminan keamanzs = B
mereka, 5 % bagi zimmi (nisful ushur) dan 2,5 % bagi orames
orang Islam yang disebut Syaukani dengan “ al-Kharaf".

Adapun pajak dalam pengertian UU Perpajakan RI =& 2 T
tahun 1983 adalah: Pajak penghasilan dikenakan terhadap o=

32 Jpid. Beliau mengutip dari Muhammad Rasyid =5
Tafsir al-Manar, Juz XX (Lebanon: Dar al-Ma’rifah, t.th), him. 25¢
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pribadi atau perseorangan dan badan, berkenaan dengan penghasilan
yang diterima atau diperolehnya selama satu tahun pajak. 33 Dengan
melihat defenisi pajak ini maka tentu saja kita melihat adanya titik-

titik persamaan dan perbedaan antara zakat dan pajak

Eksistensi Zakat dan Pajak Sebelum Islam

Perintah mengeluarkan zakat telah ada pada masa-masa
sebelum Islam. Dalam Alqur’an disebutkan bahwa nabi-nabi Allah
SWT terdahulu semuanya dxpenmahkan untuk mengeluarkan zakat.

Misalnya Nabi Ibrahim diperintah neceluarkan zakat

dalam Qs.

Lmj“\'

Masa N“bi I\a‘uhamm d saw waktu diturunkannya wahyu

tentang keweiib&z: zakat ini diperselisihkan ulama. Sebagian
—_

herpendap kat diwajibkan pada tahun ke IT Hijriyah dan sebagian
] kewajiban Zakat bersamaan dengan kewajiban

Pendapat pertama dikemukakan oleh Ash-Shan’ani dan
Abdul Wahab Khallaf dan pendapat yang ke dua dikemukakan oleh
1 Ibnu Katsir dengan alasan ayat-ayat tentang shalat selalu diiringi
dengan zakat. Bahkan ayat-ayat Makkiyah seperti Qs.23.al-

PT

33 Jhid., Beliau mengutip dari Redaksi Ictiar Baru,
Himpunan Peratumn Perundang-Undangan RI {Jakarta: Intermasa,
1889), him. 2177

34Bunyinya: ¢&lys Shaall 28 5 <
)(\) o&)

Bunyinya: JSs{(54)us Y s Sy e

(55 o4y 23 S 3S i a/LaR.\AW- el
‘,6Bun}rlnya‘ e ‘/\39‘9 P&\ﬁ;@}_/\_;;ﬁj (.jl"“J‘) ;_’;j_,a_»‘x:,f L J (ﬂ:}:\‘gj 3)\_.4“ ‘;\‘,,31 ;v_'

's'TBunyinya: 28 Le 5_'):"1 \5__3‘{,: ‘;_f.a-_.;q; }’ﬂm PR E PRLS , 3 -‘unlh gih.a‘gb:;lg

3 zai.g e ;.AE‘ aﬁx‘._yu::w k)

Oeale Ul gl

= [ -
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Mukminun: 2-4 °® dan Mujjammil: 20 39 adalah bukti perintah
wajibnya zakat itu sebelum nabi Hijrah ke Madinah.

Persamaan dan Perbedaan Antara Zakat dan Pajak

_?‘/’Ef;ssk,im n zakat dan pajak adalah dua hal yang merupax kan
, muslim dan warganegara seperti disebutkan di atas
va tetap saja memiliki titik-titik persamaan dan
nenjadi satu hal yang selalu dapat diperdebatkan

]

a/ilmuan terutama di Indonesia.

persamaan

x

vang merupakan pa;aic dengan zakal

ik keduanya berbentuk uang (terutama zakat haria)
2 memliki nilai ibadah sosial yang merupakan prinsip
ylong menolong) dan berfungsi memeratakan

Z. Kedua

fa awiun

Kemaxkimuran

yang harus ditunaikan meskipus
iah Ailah yang jelas dan pajak pada
a Uli az—A mri.

. asal usulnya zakat berasal { dari harta orang-

erasal dari si kaya dan

o

orang kaya sementara pajak dapat

miskin (melanda semua orang)

38Bunyinya: W y(3)osere &5 I oe ae Cpdll (2)09mils agitla B2 O
(Aoseass Mas ’

39Bunyinya: ...t La g 401 VO - LSNP PS> WA R POF PN

40Disarikan dan dikutip dari berbagai sumber buku yang
ada.
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tama di Indonesia.

onesia, maks

—A
o)
(o]
ey
oy
e
o
&

erutama zakat harta)

ng merupakan prinsis
rfungsi memeratakas
3s ditunaikan meskipus
¢ jelas dan pajak pacs
puny=

g-orang yang

A o 1a axzral
yvada masa Islam awal

vh sama yakni unies

Qil

(at ramai serta keadilas

orasal dari harta orang-

sal dari si kaya dan S

1 §(2)0 A peDham 4

e 5 53kall ey L.
gai sumber buku yans

berdasarkan kewajiban atas Ulu al-Amri.

3 7Zakat selamanya wajib menurut ketentuan Allah SWT sementara
pajak adalah kondisional dan situasional vang bisa ditiadakan
sama sekali pada satu saat.

4. Meskipun pajak memiliki nilai-nilai sosial namun ia tidak da
lepas dari nilkai-nilai materialistis, sedangkan zakat cendrung
sebagai alat untuk membina mental spritual,  SOSI al-
kemasyarakatan dan budi pekerti mulia.

5 Presentasi zakat ditetapkan Allah SWT dan Rasul-Nya 10 %, 2.5

6. Zakat tidak mengenal ras,

7. Pajak dapat ditarik pemerintah darl sumber-s
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% - & . . 41 &
7Zakat diwajibkan atas dasar Alqur’an dan sunnah®’, sedang pajak

o
tergantung kebijaksanaan pemerintah.
.« warea dan status social, semua

dikenakan selama dia kaya dan sampai nishab, sementara |

golongan-golongan  tertentu  yang d

pajak ada
membayarnya misalnya: warga asing, anggota korps diplom

pejabat yang dapat dibebaskan pajak menurut

diskotik, tempat/perusahaan minuman k

tempat pelacuran,
42

sementara zakat tidaklah demikian.
Zakat diberikan untuk
sementara pajak digunakan untuk membiayal
pengeluaran atau belanja negara.

9. Yang wajib mengeluarkan zakat hanya orang

43

pajak seluruh warga negara

5 7rE

8 asnaf yang telah ditentukan Allah SWT
pengeluaran-

(v

[slam sementara

R
s1pAlwi Shihab membahasakannnya dengan; zakat memiliki
karekter khusus dan nilai tambah (dari pajak] yaitu memenuhi
ketentuan Tuhan yang merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari keimanan seorang Muslim pada-Nya sebagai pemilik tunggal
iari segala bentuk harta. Alwi Shihab, Op.cit, him. 271

2Maulida, dkk, Titik Temu Antara Zakat dan Pajak (Jakarta:
Peduli Umat, 2001}, him. 30 dan berbagai sumber di atas lainnya

43poin 8 dan 9 dikutip dari Muhammad Daud Ali, Sistem
Zakat dan Wakaf, Cet 1 (Jakarta: Ul Press, 1988),

i

Ekonomi Islam

him. 50
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Dengan demikian perbedaan yang paling tragis tentuny=
adalah poin ke 7 di mana pajak itu dapat ditarik pemerintah dar
sumber-sember haram seperti pelacuran, minuman keras, diskotik.
dan lain-lain sementara zakat tidak.

Secara teologis tentunya hal ini dapat mempengaruhi mental
dan akhlak masyarakat ramai minimal dari 2 segi, yaitu:

1. Masyarakat tidak merasa berdosa/terhalang/tercegah dan
perbuatan-perbuatan keji (dosa-dosa besar) itu karena mereka
bisa mendirikan perusahaan haram dengan izin pemerintah dan
membayar pajak. Hal ini tentunya bertentangan dengan
tujuan asas zakat dan pajak itu yakni untuk menciptakan
kesejahteraan/kemakmuran dan kemaslahatan masyarakat.

Hasil yang diperoleh dari harta yang haram tentunya akan
kehilangan berkah, tidak bersih dan tidak menghapuskan dosa
seperti zakat itu sendiri. Malah menurut hadis infak dart harta
yang haram tidak akan diterima di sisi-Nya dan orang yang
mengkonsumsi barang haram secara sadar diancam oleh Allah
SWT dengan neraka.

Pada sisi ini bisa kehilangan dimensi relijius, pembinaan akhlak

b

(b

dan moral masyarakat secara umuim sementara zakat tetap dalam
upaya pembersihan harta jasmani dan jiwa dari dosa-dosa dan
sifat kikir.

Untuk itu pertanyaan selanjutnya upaya apa yang dapat kit2
lakukan agar zakat dan pajak dianggap masyarakat sebagal suate
kewajiban sosial-relijius yang dibayar masyarakat dengan kesadaran
.aereka, tanpa paksaan/karena takut sanksi danhukuman dan
pemerintah? dan bagaimana menghilangkan beban ganda yang selals
meresahkan masyarakat muslim yang diwajibkan mambayar
keduanya (zakat dan paj ak)?

Zakat dan Pajak di Indonesia (Upaya Menghilangkan
Kewajiban Ganda)

STUDIA EC!
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Meskipun zakat dan pajak sama-sama kewajiban seorang
muslim, namun dasar berpijaknya sampai saat ini dipandang
masyararakat agak berbeda seperti dijelaskan di atas. Zakat adalah
merupakan perintah Allah SWT sementara kewajiban pajak adalah
kewajiban terhadap pemerintah (uli al-amri). Inilah yang banyak
ertulis dalam buku-buku para ilmuan Indonesia.

Pada masa nabi Muhammad saw dan Khulafaur Rasyidin
diriwayatkan bahwa masyarakat Islam tidak dikenakan dua
kewajiban ganda (double duty). Bagi muslim diwajibkan zakat dan
bagi kaum non-muslim diwajibkan membayar jizyah. Bagaimana
dengan umat Islam Indonesia, eapakah harus membayar keduanya
atau salah satunya?

Menurut pendapat Ulama Hanafiyah zakat dan pajak bersifat
alternatif, maksudnya jika seseorang telah membayar zakat maka
kewajiban pajaknya hilang dan jika ia membayar pajak maka
kewajiban zakatnya hilang, sehingga setiap orang tidak terkena 2
kewajiban ganda (double duty).**

Sementara itu Jumhur Ulama berpendapat kedua-duanya
wajib. Zakat adalah kewajiban agama berdasarkan Alqur’an, Sunnah
dan Ijma’ sementara pajak adalah kewajiban terhadap negara
berdasarkan ijtihad dan kemaslahatan.

Adapun Masdar F.Mas’udi menyamakan zakat dengan pajak,
karena menurut beliau, pada awalnya zakat itu adalah sama dengan
upeti (yang juga disebut pajak) yang harus didistribusikan pada as#af
delapan sesuai dengan surah 9.at-Taubah: 60 * dan nabi saw

44 ihat juga Agustianto, Percikan Pemikiran Ekonomi Islam
(Medan: Forum Kajian Ekonomi dan Perbankan Islam (FKEBI),
2002), him.206

45Masdar F.Mas’udi, Agama Keadilan (Risalah Zakat (Pajak)
Dalam Islam, Cet 1 (Jakarta: Pustaka firdaus, 1991), him. 103, 104
dan 113
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mengharamkan upeti/pazak/sedekah/zakat itu pada diri beliau dan
keluarganya.*

Menurut  beliau  pemikiran yang memperhadapkan
(mempertentangkan) antara zakat dan upeti yang kimi diperhalus
dengan nama pajak adalah sesat menyesatkan. Katanya hal ini akibat
dari kecendrungan medieval atas pengaruh filsafat Yunani, yang
memandang agama sebagai domain tersendiri dan dalam posisi
bersaing, bahkan berhadapan secara diametral dengan domein-
domein kehidupan lain yang duniawi atau sekular sehingga kitapun
tenggelam  dalam  pemikiran  dikotomis yang selalu

mempertentangkan sesuatu yang bersifat dunia dengan yang bersifat
ukrawi. Dikotomi ini memuncak sehingga menimbulkan kekuasaan
negara disatu pthak dan kekuasan agama dipihak lain.

Menurutnya, dalam Islam pemikiran dualisme vang dikotomis
itu tidak dikenal sama dengan jasmani dan ruhani vang tidak bisa
dipisahkan.

Alqur'an hanya menyebut istilah zakat dalam kaitannya
dengan ibadah yang bersifat spiritual, sementara ketika bicara
institusi maka Alqur’an menggunakan kata Shadagah®’

Dengan demikian dapat dipahami hubungan antara zakat
sebagai konsep ruhaniyah-keagamaan dengan konsep pajak sebagai
konsep keduaniaan (baca: lembaga), di pihak lain sama sekali bukan
hubungan dualisme dikotomis melainkan kesatuan wujud yang
dialektis**sama seperti jasad dan ruh pada diri seseorang.

4HR. Muslim yang artinya: Sesungguhnya sedekah (zakat,
pajak, upeti, dalam pandangan Mas’udi) tidak halal buat
Muhammad saw dan keluarganya.

“7Ayat-ayat yang selama ini dijadikan dasar kewajiban zakat
dan pendistribusian kepada orang yang berhak -menerimanya
semuanya menggunakan kata-kata zakat seperti Qs.9 at-Taubah:
60 dan Qs. 9.at-Taubah: 104).

“8]bid., hlm. 117
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Untuk itu dengan konsep ini maka pesan zakat seba gai

]

konsep keruhanian dan pajak sebagai konsep Iembaga jelas dengan 2

hal:

1. (Berkaitan dengan rakyat yang membayarnya) maka pajak
seharusnya dibayar bukan semata-mata tekanan i ]
melainkan atas kesadaran vang dalam untuk
kesucian. Inilah pesan Transendensi llahiyah.

2. (Berkaitan dnegan pihak negara yang mengelola)

mpun dari masya.rakat bukan digunaks:

dana pajak yang terhi

semata-mata untuk memperkuat negara, malaini

H

mentasyarrufkan/mendistribusikan pajak itu

11a:

seluruh rakyak yang dimulai

yang paling lemah, baik

ekonomi, polittk dan budaya. Pesan in: disebut

Transformasi

Sayangnya pemikiran F. Mas’udi ini belum membudaya pada

sith

U]

masyarakat Indonesia sehingga pajak dan zakat itu ma
dianggap berbeda/terpisah dan dikotomis dalam
masyarakat dan Pemerintah.

%ai"r;ar menurut Hadi Permono daﬂ' segi

menvediakaﬂ kebutuhan pokok dan peiavanan
miskin, jatah sabilillah dapat digunakan untuk seluruh sarana

prasarana kemaslahatan umum/kepentingan masyarakat ban

seperti sektor pendidikan dan jatah Ibnu Sabil dapat digunakan pada
. = . .51

perhubungan yang tidak berbau maksiat.

©Jbid., hlm. 118.

s0Menurut penelitian penanggulangan kemiskinan dengan
memberikan  bantuan sial - kurang efﬁ'ktif/ tidak dapat
memecahkan masalah, tetap ha memerangi kemiskinan hanya
dapat dilakukan dengan mem h\ ikan lapangan pekerjaan yang
dapat memberi pendapatan yang layak bagi fakir miskin. Huzaimah
T.Yanggo, Op cit, hlm. 228

siHadi Pramono, Op.cit., hlm. 79
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Memang, tak dapat dipungkiri bahwa pada mulanya para
pemikir Islam Indonesia juga berbeda pendapat apakah pajak dapat
disamakan dengan pajak atau tidak dan apakah orang yang telah
membayar zakat juga dibebani kewajiban membayar pajak. Namun,
setelah keluar UU no. 38 tahun 1999 yang dipertegas lagi oleh UU
pajak no. 17 tahun 2000 maka kontroversi ini tampak makin mereda
(tereduksi).
Dalam UU pajak no.17 tahun 2000 pasal 9 ini dijelaskan:

Bahwa untuk menentukan besarnya penghasilan kena pajak bagi
wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap, tidak boleh
dikurangkan oleh haria yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan
dan warisan sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4 ayat 3
huruf a dan huruj b, kecuali zakat atas penghasilan yang nyata-nyata
dibayarkan oleh wajib pajak orang pribadi vang dimiliki oleh
pemeluk agama Islam kepada badan amil zakat atau lembaga amil

zakat yang dibentuk atau disahkan pemerintah.

Dengan demikian, berdasarkan UU ini hilanglah kewajiban
ganda yang selama ni menjadi polemik para
ulama/pemikir/pemerhati Islam di Indonesia, walaupun pada
prakteknya peraturan ini belum begitu efektif dilaksanakan.

Kesimpulan
Zakat dan pajak adalah dua hal yang merupakan kewajiban

adalah merupakan perintah Allah SWT

seorang muslim.
sementara kewaiiban paiak adalah kewaijiban terhadap pemerintah
sementara Kewajioan pajaxk agdaian xcC wajioan eraadap pemerintal

(uli al-amri). Pada masa nabi Muhammad saw dan Khulafaur

Rasyidin diriwayatkan bahwa masyarakat Islam tidak dikenakan dua

kewajiban ganda (double duty). Bagi muslim diwajibkan zakat dan

ie

bagi kaum non-musiim diwajibkan membayar jizyah.

Hubungan antara zakat sebagai konsep ruhaniyah-keagamaan
dengan konsep pajak sebagai konsep keduniaan (baca: lembaga), di
pihak lain sama sekali bukan hubungan -dualisme dikotomis

STU

melainkan kes
pada diri sesex

Untuk
konsep keruhz
hal: pertama.
pajak seharus
melainkan ata
Inilah pesan 7
negara yang n
masyarakat &
negara, melai
seluruh rakya
ekonomi, poli
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melainkan kesatuan wujud yang dialektis sama seperti jasad dan rul
pada diri sescorang.

Untuk itu dengan konsep ini maka pesan zakat sebagai
konsep keruhanian dan pajak sebagai konsep lembaga jelas dengan
hal: pertama, (Berkaitan dengan rakyat yang membayarnya) maka
pajak seharusnya dibayar bukan semata-mata tekanan dari luar,
melainkan atas kesadaran vang dalam untuk menegakkan kesucian.
Inilah pesan Transendensi llahiyah. Kedua, (Berkaitan dengan pib:

negara yang mengelola) seharusnya dana pajak yang terhimpun

masyarakat bukan digunakan samata—mata untuk  memperkuat

negara, melainkan mendistribusikan paj 1ak
seluruh rakyak yang dimulai dari yang palin g Ecm; h, b
ekonomi, politik dan budaya. Pesan ini disebut pe
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